



KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan 
Dapat disimpulkan bahwa antara metode pembelajaran al-Qur’an (X1) 
dengan hasil belajar al-Qur’an Hadits (Y) mempunyai tingkat hubungan yang 
tinggi dan antara minat menghafal Al-Qur’an peserta didik dengan hasil belajar al-
Qur’an Hadits juga mempunyai tingkat hubungan yang tinggi dimana ntuk 
menguji apakah koefisien yang diperoleh merupakan suatu kebetulan saja sehingga 
tidak adanya pengaruh antara ketiga variabel tersebut atau variabel itu benar-benar 
memiliki pengaruh yang kuat, dilakukan dengan menggunakan statistik uji t. Dari 
hasil penelitian uji t diperoleh hasil antara metode pembelajaran al-Qur’an (X1) 
dengan hasil belajar al-Qur’an Hadits (Y) adalah 7,189 dan antara minat 
menghafal al-Qur’an peserta didik dengan hasil belajar al-Qur’an Hadits adalah 
10,576. Dapat disimpulkan dari perhitungan uji t ketiga variabel X1,X2 dan Y 
memiliki pengaruh antara ketiga variabel tersebut. 
Dengan demikian dapat disimpulkan dari hasil penelitian adalah : 
1. Ada pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran tahfidzul 
(X1) Qur’an terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadits (Y) adalah 0,739 
2. Ada pengaruh yang signifikan antara minat menghafal al-Qur’an (X2) 
peserta didik terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadits (Y) adalah 0,850. 
3. Ada pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran tahfidzul 
(X1) terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadits (Y) untuk  
adalah 7,189 dan antara minat menghafal al-Qur’an (X2) 
peserta didik terhadap hasil belajar al-Qur’an Hadits (Y) untuk  







Melihat realitas Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Daarul Huffaz 
Kabupaten Paswaran Lampung dalam meningkatkan kemampuan menghafal al-
Qur’an serta pemahaman dan pengamalan al-Qur’an hadits dalam aplikasi di 
lapangan, maka penulis merasa perlu untuk memberikan kontribusi berupa 
anjuran kepada pengelola dan pelaksanaan Pondok Pesantren Madrasah Aliyah 
Daarul Huffaz Kabupaten Pasawaran Lampung.  
Rekomendasi tersebut penulis aplikasikan dalam bentuk tulisan sebagai berikut : 
1. Untuk pengelola dan pelaksana Pondok Pesantren Madrasah Aliyah 
Daarul Huffaz Kabupaten Pasawaran Lampung, hendaknya 
mempertahankan bahkan meningkatkan nuansa pendidikan yang sudah 
cukup kondusif agar lebih baik lagi, dengan cara selalu memberikan 
pembinaan terhadap SDM yang ada. 
2. Untuk Guru 
Supaya terus menerus meningkatkan kemampuan diri baik dalam 
kurikulum maupun tentang metodologi menghafal al-Qur’an dalam 
mengajarkan anak-anak menghafal al-Qur’an serta kepeduliannya terhadap 
siswa agar terjadi suatu sinergi antara pengelola, pelaksana,wali siswa, 
siswa dan warga masyarakat dalam mengamalkan nilai-nilai al-Qur’an. 
3. Untuk Siswa 
Agar belajar lebih tekun dan lebih giat lagi dalam menghafal al-Qur’an 
dan bisa mengatur waktu dengan skala prioritas, karena masa mendatang 
tantangan hidup semakin kompleks dan harus memerlukan persiapan yang 
matang untuk memenangkan tantangan tersebut dengan tetap berpegang 
teguh pada nilai-nilai al-Qur’an. 
4. Untuk Wali Siswa 
Supaya lebih loyal terhadap pondok pesantren mengingat pentingnya 
pendidikan al-Qur’an dan Hadits yang harus mendapatkan dukungan 
sepenuhnya khusus terhadap anak-anaknya di usia remaja, hal ini 
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hendaknya dapat diwujudkan dalam bentuk kerjasama antara sekolah 
dengan wali murid yang solid dan saling mendukung. Di samping sebagai 
upaya penambahan serta  pencerahan wawasan al-Qur’an juga sebagai 
sharing dengan para guru maupun wali siswa dalam mengamalkan ajaran 
al-Qur’an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari. 
 
